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Lampiran- Lampiran  

1. Profil Kediri 

Kabupaten Kediri (Jawa: Hanacaraka: ꦏꦝꦶꦫꦶ, Pegon: يريڎكا , translit. Kadhiri) 

adalah sebuah wilayah kabupaten yang berada di provinsi Jawa Timur, Indonesia. 

Sebelumnya, ibu kotanya berada di Kota Kediri meskipun pemindahan ibu kota ke 

kecamatan Pare telah lama direncanakan dan hingga saat ini dibatalkan.[5] Sejak 

tanggal 23 Februari 2023, ibukota Kabupaten Kediri secara sah berada di Kecamatan 

Ngasem dan dinamakan Pamenang.  

  Geografi 

Batas Wilayah Kabupaten Kediri berbatasan dengan Kabupaten Jom bang di 

Utara, Kabupaten Malang dan Kabupaten Blitar di Tim ur, Kabupaten Blitar dan 

Kabupaten Tulungagung di Selatan, serta Kabupaten Nganjuk di Barat dan Utara. Kota 

Kediri menjadi enklave dari Kabupaten Kediri. Kabupaten Kediri memiliki luas wilayah 

1.523,97 km²[6] yang terbagi menjadi 26 kecamatan. Pada tahun 2021, penduduk 

kabupaten ini berjumlah 1.673.157 jiwa dengan kepadatan 1.097 jiwa/km2.[1]  

  Topografi 

Secara topografi, Bagian barat Kabupaten Kediri yang meliputi kecamatan Mojo, 

Semen, Banyakan dan Grogol merupakan daerah pegunungan yang merupakan 

rangkaian dari pegunungan W ilis. Di bagian utara dan selatan Kabupaten Kediri 

merupakan dataran rendah yang cukup subur karena terdapat Kali Brantas, yang 

membagi wilayah Kabupaten Kediri antara bagian barat dan timur sungai, sekaligus 

sebagai batas antara Kabupaten Kediri dengan Kabupaten Nganjuk di bagian utara. 

bagian ujung timur dan tenggara merupakan rangkaian dari Gunung Kelud yang 

berbatasan dengan Kabupaten Blitar. Di sebelah timur laut Kabupaten Kediri, tepatnya  



2 

 

 

di kecamatan Kandangan, terdapat rangkaian Pegunungan Anjasmoro - Argowayang 

yang menjadi batas antara Kabupaten Kediri dengan Kabupaten Malang dan Kabupaten 

Jombang.  

  Sejarah 

Raden Tumenggung Danoediningrat, bupati Kediri pada tahun 1920-an 

Wilayah Kabupa ten Kediri pernah menjadi bagian berbagai kerajaan penting di Pulau 

Jawa sejak perpindahan Kerajaan Medang dari tanah Mataram ke timur, menjelang 

milenium kedua. Kerajaan Kadiri atau Panjalu, dengan lokasi kraton di Daha kemudian 

menjadi penerus kerajaan M edang setelah pembagian wilayah sepeninggal Prabu 

Airlangga. Puncak kejayaann Kediri adalah ketika di bawah pemerintahan Raja 

Jayabaya, pengaruhnya telah sampai ke Ternate, Situs Tondowongso, yang ditemukan 

pada awal tahun 2007 dan berlokasi sekitar 15 km ke timur dari pusat Kota Kediri 

sekarang, memberikan indikasi merupakan kompleks permukiman penting  
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2. Pedoman Wawancara 

a. Anak Angkat 

2. Apa ada perjanjian hibah yang dibuat oleh pewaris dan ahli waris ?  

3. Bagaimana latarbelakang masalah ?  

4. Bagaimana Upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah ?  

5. Faktor-faktor terjadinya masalah ? 

6. Kenapa Menggunkan advokat ? 

7. Adakah kendala yang dihadapi dalam penyelesaian perkara  

b. Advokat Heri Purnomo S.H  

1. Bagaimana Latarbelakang Masalahnya ?  

2. Apa saja Upaya Hukum yang anda berikan ? 

3. Apa saja Kendala yang anda hadapi dalam menyelesaikan 

masalah? 

4. Apa saja strategi yang anda lakukan dalam meyelesaikan masalah 

ini ?  

5. Apa Landasan Hukum yang anda gunakan ?  

c. Kepala Desa  

1. Bagaimana Latarbelakang Masalahnya ?  

2. Apa saja Upaya Hukum yang anda berikan ? 

3. Apa saja Kendala yang anda hadapi dalam menyelesaikan 

masalah? 
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4. Apa saja strategi yang anda lakukan dalam meyelesaikan masalah 

ini ?  

5. Apa Landasan Hukum yang anda gunakan ?  

 

d. Nahdlatul Ulama 

1. Bagaimana Latarbelakang Masalahnya ?  

2. Apa saja Upaya Hukum yang anda berikan ? 

3. Apa saja Kendala yang anda hadapi dalam menyelesaikan 

masalah? 

4. Apa saja strategi yang anda lakukan dalam meyelesaikan masalah 

ini ?  

5. Apa Landasan Hukum yang anda gunakan ?  
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3. Surat Izin Penelitian  
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1. Dokumentasi 

a. Anak Angkat Bapak Heri Purnomo, S.H 

 

b. Anak Angkat Bapak Khusairi  
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c. Anak Angkat Ibu Sunarmi 
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